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ABSTRAK 

 

Budidaya mentimun di Indonesia memerlukan upaya perbaikan agar produksi 

mentimun di Indonesia meningkat. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui 

respon pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun terhadap dosis pupuk kotoran 

kambing dan konsentrasi pupuk organik cair urin kelinci. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari - April 2025 dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial dengan 2 faktor dan 1 

kontrol. Faktor pertama adalah dosis pupuk kotoran kambing yang terdiri dari 3 

taraf yaitu 20 ton/ha, 30 ton/ha, dan 40 ton/ha. Faktor kedua adalah konsentrasi 

pupuk organik cair urin kelinci yang terdiri dari 3 taraf yaitu 100 ml/L, 200 ml/L, 

dan 300 ml/L. Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan uji kontras 

orthogonal dan Analysist of Variant (ANOVA) pada taraf 5%. Uji lanjut perlakuan 

dilanjutkan dengan uji Duncans Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil 

percobaan menunjukkan adanya interaksi pada parameter tinggi tanaman 28 HST, 

bobot buah per tanaman, dan indeks panen. Perlakuan dosis pupuk kandang 

kambing memberikan hasil paling baik pada tinggi tanaman 14 dan 21 HST, 

diameter batang, jumlah daun 14 HST, bobot buah per tanaman, dan bobot segar 

brangkasan per tanaman. Perlakuan konsentrasi pupuk kelinci 300 ml/L 

memberikan hasil paling baik pada bobot segar brangkasan per tanaman. 

Kombinasi perlakuan nyata lebih baik daripada kontrol pada tinggi tanaman 14 dan 

28 HST, diameter batang, jumlah daun 14 HST, bobot segar brangkasan, dan indeks 

panen. 
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